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ABSTRACT

Background: Effects of tooth loss is the cause of occlusal imbalance that can cause changes in the shape of the condyle, which
usually occurs after the age of 30 years. The condyle shapes were classified into 6 types; normal, osteophyte, flattening,
erosion, subcortical cyst, and sclerosis. Objective: Determine whether there is an effect of the number of posterior tooth loss
on the condyle shape in adult aged 30-45 years using panoramic radiography at Radiology Installation of the RSGM-P FoD,
Trisakti University. Research method: Cross-sectional approach to the condyle shape from 80 panoramic radiograph samples
with the number of tooth loss <3 and >3 posterior teeth at Radiology Installation of the RSGM-P FoD, Trisakti University
with subjects aged 30-45 years. Result: In the number of posterior tooth loss <3 teeth and > 3 teeth on the right and left sides,
the condyle shapes are generally normal. There are pathological shapes that is most found is flattening and the least found is
osteophyte. No subcortical cyst was found. Condylar process which undergoes more changes is on the left side and the
prevalence in women is higher. The research data was analysed using Chi-square test with the result p > 0.05. Conclusion:
There is no significant effect between the number of posterior tooth loss on the condyle shape in adult subject aged 30-45
years using panoramic radiography at the Radiology Installation of the RSGM-P FoD, Trisakti University.

Keywords: Posterior tooth loss, condylar process, panoramic radiography, condyle shape

LATAR BELAKANG

Beberapa peneliti sebelumnya telah menggunakan
radiografi panoramik untuk melihat suatu kondisi
kehilangan gigi.1 Kehilangan gigi merupakan masalah
kesehatan rongga mulut yang melibatkan hilangnya satu
gigi maupun lebih yang dapat berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan umum pasien.2 Wardhana et al (2015)
jumlah kehilangan gigi posterior pada lansia menjadi <3
gigi dan >3 gigi dalam satu lengkung rahang, kemudian
didpatkan pada individu yang kehilangan >3 gigi
mengalami kesulitan dalam berbicara dan mengunyah
serta penurunan kualitas hidup yang berhubungan dengan
rongga mulut.3 Selain itu, kehilangan gigi menyebabkan
ketidakseimbangan oklusal yang dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya gangguan sendi
temporomandibular.4

Dengan demikian pasien akan mengalami perubahan
stabilitas oklusal dan perubahan dimensi vertikal oklusi
sehingga dapat menyebabkan perubahan pada bentuk
processus condylaris. Processus condylaris merupakan
bagian dari struktur anatomi mandibula yang dapat
mengalami perubahan morfologis sepanjang hidup oleh
adaptasi fungsional, yang biasanya terjadi setelah usia 30
tahun.5 Bentuk processus condylaris ini dikategorikan
menjadi 6 tipe, yaitu normal, osteofit, flattening, erosi,
kista subkortikal, dan sklerosis.6,7 Beberapa penelitian
sebelumnya juga membahas mengenai adanya keterkaitan
antara kehilangan gigi dengan bentuk processus
condylaris. Namun adapula penelitian oleh oleh Rodrigues
et al (2018) yang menemukan tidak terdapat perubahan
signifikan pada processus condylaris.8

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kehilangan gigi
terhadap bentuk processus condylaris, namun masih
sedikit peneliti yang mengaitkannya dengan jumlah
kehilangan gigi. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh jumlah kohanga
gigi terhadap bentuk processus condylaris melalui

radiografi panoramik pada Instalasi Radiologi RSGM-P
FKG Universitas Trisakti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional terhadap bentuk processus
condylaris. Populasi penelitian yang digunakan yaitu data
sekunder radiograf panoramik pada Instalasi Radiologi
RSGM-P FKG Universitas Trisakti. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling dan besar
sampel penelitian berjumlah 80 data sekunder radiograf
panoramik periode Januari - Oktober 2022 dengan
pengelompokkan jumlah kehilangan gigi posterior < 3 gigi
dan > 3 gigi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan. Setelah itu dilakukan pengukuran data oleh
peneliti dengan melakukan observasi visual, yaitu
mengamati bentuk processus condylaris pada pasien
kehilangan gigi posterior secara visual sesuai dengan
klasifikasi yang terbagi menjadi normal, osteofit,
flattening, erosi, kista subkortikal, dan sklerosis.
Kemudian semua data sekunder radiograf panoramik yang
sudah dikelompokkan akan dicatat dalam perangkat lunak
Microsoft Excel dan diolah menggunakan SPSS untuk
dilakukan uji korelasi Chi-square.

HASIL PENELITIAN

Data hasil penelitian berupa 80 sampel dengan rincian
40 sampel dengan jumlah kehilangan gigi posterior < 3
gigi dan 40 sampel dengan kehilangan > 3 gigi.
Karakteristik pasien berdasarkan kategori usia ditemukan
usia < 35 tahun sebanyak 17 (21,3%), 35-40 tahun
(22,5%), dan > 40 tahun sebanyak 45 (56,3%). Sedangkan
berdasarkan jenis kelamin ditemukan laki-laki sebanyak
31 (38,75%) dan perempuan sebanyak 49 (61,25%).

Gambaran variabel penelitian yang dijelaskan pada
penelitian ini meliputi jumlah kehilangan gigi posterior
dan bentuk processus condylaris yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Prevalensi bentuk processus condylaris berdasarkan
jumlah kehilangan gigi posterior pada pasien RSGM-P FKG
Universitas Trisakti.

Berdasarkan Gambar 1, bentuk patologis processus
condylaris yang paling sering ditemukan adalah flattening
(Gambar 2) pada jumlah kehilangan gigi posterior < 3 gigi
dan > 3 gigi baik pada sisi kanan maupun pada sisi Kiri.

Gambar 2. Bentuk flattening pada processus condylaris dengan
jumlah kehilangan gigi posterior > 3 gigi.

Kemudian dilakukan uji perbandingan non-parametrik
dengan metode Chi-square dengan hasil analisis yang
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Chi-Square antara Jumlah Kehilangan Gigi Posterior
dan Bentuk Processus Condylaris.

Bentuk processus condylaris P-value uji
berdasarkan jumlah kehilangan gigi Chi-square
posterior < 3 gigi dan > gigi
Sisi kanan 0.221
Sisi kiri 0.220

Dapat dilihat pada hasil uji chi-square pada Tabel 4 dan
Tabel 5, p-value yang diperoleh adalah 0,221 pada sisi
kanan dan 0,220 pada sisi Kiri (p-value > 0.05). Sedangkan
nilai p-value < 0.05 sehingga tidak terdapat hubungan
antar variabel yang diuji.

PEMBAHASAN

Dari hasil uji Chi-square pada bentuk processus
condylaris didapatkan p = 0,221 dan p = 0,220 (p < 0,05),
artinya secara statistika tidak terdapat pengaruh jumlah
kehilangan gigi posterior terhadap bentuk processus
condylaris kanan maupun kiri. Hasil penelitian serupa
juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Cruz
et al dan Rodriguez et al yang tidak menunjukkan adanya
pengaruh signifikan terhadap perubahan bentuk processus
condylaris akibat kehilangan gigi.8,9 Meskipun secara
statistik menunjukkan tidak terdapat pengaruh jumlah
kehilangan gigi posterior terhadap bentuk processus
condylaris, namun temuan secara klinis menunjukkan
adanya peningkatan bentuk patologis processus condylaris

dari kehilangan gigi posterior < 3 gigi hingga kehilangan
gigi > 3 gigi, terutama pada bentuk flattening.

Dalam penelitian ini terdapat pasien dengan usia 30 -
35 tahun sebanyak 17 (21,3%), usia 35 - 40 tahun
sebanyak 18 (22,5%), dan usia 40 - 45 tahun sebanyak 45
(56,3%). Perubahan bentuk paling banyak terjadi pada
usia 40 — 45 tahun yaitu sebanyak 33 dari 45 orang
(73,3%). Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan Mathew et al yang menunjukkan prevalensi
perubahan morfologi kondilus lebih banyak pada individu
di atas 40 tahun dibandingkan yang berusia dibawah 40
tahun.10 Daneshmehr et al juga mengatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan perubahan processus
condylaris adalah penuaan.11

Pada penelitian ini ditemukan pasien perempuan lebih
banyak mengalami perubahan bentuk processus
condylaris. Perubahan bentuk ini terjadi karena pengaruh
hormon estrogen, testosteron, dan aktivitas metabolisme
pada masa dewasa mengakibatkan adanya perbedaan hasil
antara perempuan dan laki-laki. Hasil yang serupa
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Gharge et
al yang menunjukkan bahwa prevalensi pada pasien
perempuan lebih besar yang mengalami perubahan bentuk
karena pengaruh hormon estrogen prolaktin yang dapat
memperburuk degradasi Kkartilago dan tulang artikular
serta merangsang respon imunologis pada TMJ.12

Kemudian pada Gambar 1 terlihat bahwa pada jumlah
kehilangan gigi <3 gigi dan > 3 gigi, sisi kiri menunjukkan
hasil yang lebih besar dibandingkan sisi kanan terkait
bentuk patologis atau perubahan processus condylaris. Hal
ini mungkin terjadi karena setiap pasien mengalami proses
perkembangan yang berbeda dan memiliki kebiasaan yang
tidak baik. Kebiasaan tersebut antara lain seperti
mengunyah satu sisi, kebiasaan bertopang dagu satu sisi
dan kebiasaan tidur satu sisi, dimana kondisi-kondisi ini
dapat mengakibatkan distribusi tekanan biomekanik
berlebih pada satu sisi sendi saja. Dinyatakan juga bahwa
kebiasaan pola mengunyah yang menyimpang dapat
mengakibatkan kelainan/ kerusakan pada struktur sendi
temporomandibula.13

Pada hasil yang terlihat pada Gambar 1, bentuk
processus condylaris normal paling banyak ditemukan
pada kondisi kehilangan < 3 gigi baik dari sisi kanan
(62,5%) maupun sisi kiri (55%) adalah normal. Hal ini
dapat terjadi jika oklusi pasien masih baik sehingga
distribusi beban yang diterima juga relatif seimbang, yang
mengakibatkan fungsi dari TMJ tidak terganggu dan
mengurangi faktor resiko terjadinya kelainan degeneratif.
Pada kondisi kehilangan > 3 gigi baik dari sisi kanan
maupun Kiri tidak didominasi oleh bentuk normal bila
dibandingkan dengan bentuk patologisnya. Hal ini dapat
terjadi akibat kontak oklusi hilang/ ketidakseimbangan
oklusi pasien sehingga kestabilan pada lengkung rahang
terganggu dan meningkatkan terjadinya kelainan
degeneratif. Epsilawati et al mengatakan bahwa jumlah
gigi yang hilang berbanding lurus dengan perubahan
bentuk processus condylaris.14

Sedangkan bentuk patologis processus condylaris yang
paling banyak ditemukan pada jumlah kehilangan < 3 dan
> 3 gigi baik dari sisi kanan maupun kiri adalah flattening.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gharge et al dan Cruz et al yaitu bentuk
patologis processus condylaris yang paling sering
ditemukan adalah flattening.9,12 Guang li et al
menjelaskan bahwa flattening merupakan tahap awal
perubahan degeneratif, sehingga bentuk ini paling sering
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ditemukan jika terjadi perubahan bentuk processus
condylaris.15

Setelah flattening, bentuk patologis processus
condylaris yang banyak ditemukan pada jumlah
kehilangan < 3 gigi dan > 3 gigi baik dari sisi kanan
maupun Kiri adalah erosi. Hal ini sesuai dengan penelitian
oleh Kalladka et al bahwa perubahan morfologi kondilus
yang paling sering ditemukan setelah flattening yaitu erosi
pada permukaan kondilus.16 Erosi didefinisikan sebagai
area penurunan kepadatan tulang kortikal dan tulang
subkortikal yang berdekatan sehingga permukaan
processus condylaris menjadi tidak rata akibat
ketidakstabilan TMJ. Kemudian pada jumlah kehilangan
< 3 gigi pada sisi kanan juga ditemukan bentuk sklerosis,
sedangkan pada sisi kiri tidak ditemukan bentuk tersebut.
Pada jumlah kehilangan > 3 gigi juga ditemukan bentuk
sklerosis pada sisi kanan maupun sisi kiri. Sklerosis
didefiniskan sebagai remodelling tulang akibat beban
berlebih sehingga elastisitas tulang berkurang dan akan
terjadi peningkatan ketebalan tulang kortikal secara
progresif.

Pada hasil penelitian ini, bentuk patologis processus
condylaris yang paling sedikit ditemukan pada jumlah
kehilangan < 3 dan > 3 gigi baik dari sisi kanan maupun
kiri adalah osteofit. Osteofit merupakan kebalikan dari
erosi yaitu didefinisikan sebagai area peningkatan
kepadatan tulang kortikal yang meluas ke sumsum tulang
akibat sendi yang ter-remineralisasi. Kondisi osteofit
paling sedikit ditemukan karena merupakan tahap lanjutan
dari perubahan degeneratif yang terjadi ketika tubuh
menyesuaikan diri untuk memperbaiki sendi.

Sementara itu, pada hasil penelitian ini tidak ditemukan
bentuk kista subkortikal karena bentuk kelainan tersebut
memang jarang dijumpai. Hal ini mungkin dapat terjadi
karena sampel pada penelitian ini belum lama mengalami
perubahan degenatif/belum mengalami keparahan. Sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Hiltunen et al yang
tidak menemukan adanya kelainan processus condylaris
berupa kista subkortikal.17
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ABSTRACT

Background: Effects of tooth loss is the cause of occlusal imbalance that can cause changes in the shape of the condyle, which
wsually occurs after the age of 30 years. The condyle shapes were classified into 6 types; normal, osteophyte, flattening,
erosion, subcortical cyst, and sclerosis. Objective: Determine whether there is an effect of the number of posterior tooth loss
on the condyle shape in adult aged 30-435 years using panoramic radiography at Radiology Installation of the RSGM-F FoD,
Trisakti University. Research method: Cross-sectional approach to the condyle shape from 80 panoramic radiograph samples
with the number of tooth loss <3 and =3 posterior teeth at Radiology Installation of the RSGM-P FoD, Trisakti University
with subjects aged 30-45 years. Resuli: In the number of posterior tooth loss <3 teeth and = 3 teeth on the right and lefi sides,
the condyle shapes are generally normal. There are pathological shapes that is most found is flattening and the least found is
osteophyte. No subcortical cyst was found. Condvlar process which undergoes more changes is on the left side and the
prevalence in women is higher. The research data was analysed using Chi-square test with the result p > 0.05. Conclusion:
There is no significant effect between the number of posterior tooth loss on the condvle shape in adult subject aged 30-45

years using panoramic radiography at the Radiology Installation of the RSGM-F FoD, Trisakti University.
Keywords: Posterior tooth loss, condylar process, panoramic radiography, condyle shape

LATAR BELAKANG

Beberapa peneliti sebelumnya telah menggunakan
radiografi panoramik untuk melihat svatu  kondisi
kehilangan gigi.l Kehilangan gigi merupakan masalah
kesehatan rongga mulut yang melibatkan hilangnya satu
gigi maupun lebih yang dapat berpengaruh terhadap
kondisi kesehatan umum pasien.2 Wardhana et al (2015)
jumlah kehilangan gigi posterior pada lansia menjadi <3
gigi dan >3 gigi dalam satu lengkung rahang, kemudian
didpatkan pada individu yang kehilangan =3 gigi
mengalami kesulitan dalam berbicara dan mengunyah
serta penurunan kualitas hidup yang berhubungan dengan
rongga mulut.3 Selain itu, kehilangan gigi menyebabkan
ketidakseimbangan oklusal yang dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya gangguan sendi
temporomandibular.4

Dengan demikian pasien akan mengalami perubahan
stabilitas oklusal dan perubahan dimensi vertikal oklusi
sechingga dapat menyebabkan perubahan pada bentuk
processus condylaris. Processus condylaris merupakan
bagian dari struktur anatomi mandibula yang dapat
mengalami perubahan morfologis sepanjang hidup oleh
adaptasi fungsional, yang biasanya terjadi setelah usia 30
tahun.5 Bentuk processus condylaris ini dikategorikan
menjadi 6 tipe, yaitu normal, osteofit, flattening, erosi,
kista subkortikal, dan sklerosis 6.7 Beberapa penelitian
sebelumnya juga membahas mengenai adanya keterkaitan
antara  kehilangan gigi  dengan bentuk processus
condylaris. Namun adapula penelitian oleh oleh Rodrigues
et al (2018) yang menemukan tidak terdapat perubahan
signifikan pada processus condylaris.B

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kehilangan gigi
terhadap bentuk processus condylaris, namun masih
sedikit peneliti yang mengaitkannya dengan jumlah
kehilangan gigi. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh jumlah kohanga
gigi terhadap bentuk processus condylaris melalui

radiografi panoramik pada Instalasi Radiologi RSGM-P
FKG Universitas Trisakii.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan observasional analitik dengan
pendekatan cross-sectional terhadap bentuk processus
condylaris. Populasi penelitian yang digunakan yaitu data
sekunder radiogral panoramik pada Instalasi Radiologi
RSGM-P FKG Universitas Trisakti. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling dan besar
sampel penelitian berjumlah 80 data sekunder radiografl
panoramik periode Januari - Oktober 2022 dengan
pengelompokkan jumlah kehilangan gigi posterior < 3 gigi
dan = 3 gigi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan. Setelah itu dilakukan pengukuran data oleh
peneliti dengan melakukan observasi visual, yaitu
mengamati bentuk processus condylaris pada pasien
kehilangan gigi posterior secara visual sesual dengan
klasifikasi vang terbagi menjadi normal, osteofit,
flattening, erosi, kista subkortikal, dan sklerosis.
Kemudian semua data sekunder radiograf panoramik yang
sudah dikelompokkan akan dicatat dalam perangkat lunak
Microsoft Excel dan diolah menggunakan SPSS untuk
dilakukan uji korelasi Chi-square.

HASIL PENELITIAN

Data hasil penelitian berupa 80 sampel dengan rincian
40 sampel dengan jumlah kehilangan gigi posterior < 3
gigi dan 40 sampel dengan kehilangan > 3 gigi.
Karakteristik pasien berdasarkan kategori usia ditemukan
usia < 35 tahun sebanyak 17 (21.3%), 35-40 tahun
(22,5%), dan > 40 tahun sebanyak 45 (56,3%). Sedangkan
berdasarkan jenis kelamin diternukan laki-laki sebanyak
31 (38,75%) dan perempuan sebanyak 49 (61 25%).

Gambaran variabel penelitian yang dijelaskan pada
penelitian ini meliputi jumlah kehilangan gigi posterior
dan bentuk processus condylaris yang dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Prevalensi bentuk processus condylans berdasardcan
jumlah kehilangan gigi posterior pada pasien RSGM-P FKG
Universitas Trisakti.
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Berdasarkan Gambar 1, bentuk patologis processus
condylaris yang paling sering ditemukan adalah flattening
(Gambar 2) pada jumlah kehilangan gigi posterior < 3 gigi
dan = 3 gigi baik pada sisi kanan maupun pada sisi kiri.

Gambar 2. Bentuk flattening pada processus condylaris dengan
jumlah kehilangan gigi posterior > 3 gigi.

Kemudian dilakukan uji perbandingan non-parametrik
dengan metode Chi-square dengan hasil analisis yang
ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Chi-Square antara Jumlah Kehilangan Gigi Posterior
dan Bentuk Processus Condylaris.

Bentuk processus condyiaris P-value uji
berdasarkan jumlah kehilangan gigi Chi-square
posterior < 3 gigi dan > gigi
Sisi kanan 0.221
Sisi kiri 0.220

Dapat dilihat pada hasil uji chi-square pada Tabel 4 dan
Tabel 5, p-value yang diperoleh adalah 0,221 pada sisi
kanandan 0,220 pada sisi kiri (p-value >0.05). Sedangkan
nilai p-value < 0.05 sehingga tidak terdapat hubungan
antar variabel yang diuji.

PEMBAHASAN

Dari hasil uji Chi-square pada bentuk processus
condylaris didapatkan p = 0,221 dan p=0,220 (p < 0,05),
artinya secara statistika tidak terdapat pengaruh jumlah
kehilangan gigi posterior terhadap bentuk processus
condylaris kanan maupun kiri. Hasil penelitian serupa
juga ditermukan pada penelitian yang dilakukan oleh Cruz
et al dan Rodriguez et al yang tidak menunjukkan adanya
pengaruh signifikan terhadap perubahan bentuk processus
condylaris akibat kehilangan gigi 8.9 Meskipun secara
statistik menunjukkan tidak terdapat pengaruh jumlah
kehilangan gigi posterior terhadap bentuk processus
condylaris, namun temuan secara klinis menunjukkan
adanya peningkatan bentuk patologis processus condylaris

dari kehilangan gigi posterior < 3 gigi hingga kehilangan
gigi > 3 gigi, terutama pada bentuk flattening.

Dalam penelitian ini terdapat pasien dengan usia 30 -
35 tahun sebanyak 17 (213%), usia 35 - 40 tahun
sebanyak 18 (22,5%), dan usia 40 - 45 tahun sebanyak 45
(56,3%). Perubahan bentuk paling banyak terjadi pada
usia 40 — 45 tahun yaitn sebanyak 33 dari 45 orang
(73.3%). Hasil ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan Mathew et al yang menunjukkan prevalensi
perubahan morfologi kondilus lebih banyak pada individu
di atas 40 tahun dibandingkan yang berusia dibawah 40
tahun.10 Daneshmehr et al juga mengatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan perubahan processus
condylaris adalah penuaan.11

Pada penelitian ini ditemukan pasien perempuan lebih
banyak mengalami perubahan bentuk  processus
condylaris. Perubahan bentuk ini terjadi karena pengaruh
hormon estrogen, testosteron, dan aktivitas metabolisme
pada masa dewasa mengakibatkan adanya perbedaan hasil
antara perempuan dan laki-laki. Hasil vang serupa
ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Gharge et
al yang menunjukkan bahwa prevalensi pada pasien
perempuan lebih besar yang mengalami perubahan bentuk
karena pengaruh hormon estrogen prolaktin yang dapat
memperburuk degradasi kartilago dan tulang artikular
serta merangsang respon imunologis pada TMI.12

Kemudian pada Gambar 1 terlihat bahwa pada jumlah
kehilangan gigi< 3 gigi dan > 3 gigi, sisi kirl menunjukkan
hasil yang lebih besar dibandingkan sisi kanan terkait
bentuk patologis atau perubahan processus condylaris. Hal
ini mungkin terjadi karena setiap pasien mengalami proses
perkembangan yang berbeda dan memiliki kebiasaan yang
tidak baik. Kebiasaan tersebut antara lain seperti
mengunyah satu sisi, kebiasaan bertopang dagu satu sisi
dan kebiasaan tidur satu sisi. dimana kondisi-kondisi ini
dapat mengakibatkan distribusi tekanan biomekanik
berlebih pada satu sisi sendi saja. Dinyatakan juga bahwa
kebiasaan pola mengunyah yang menyimpang dapat
mengakibatkan kelainan/ kerusakan pada struktur sendi
temporomandibula.13

Pada hasil yang terlihat pada Gambar 1, bentuk
processus condylaris normal paling banyak ditemukan
pada kondisi kehilangan < 3 gigi baik dari sisi kanan
(62,5%) maupun sisi kiri (55%) adalah normal. Hal ini
dapat terjadi jika oklusi pasien masih baik sehingga
distribusi beban yang diterima juga relatif seimbang, yang
mengakibatkan fungsi dari TMI tidak terganggu dan
mengurangi faktor resiko terjadinya kelainan degeneratif.
Pada kondisi kehilangan > 3 gigi baik dari sisi kanan
maupun kiri tidak didominasi oleh bentuk normal bila
dibandingkan dengan bentuk patologisnya. Hal ini dapat
terjadi akibat kontak oklusi hilang/ ketidakseimbangan
oklusi pasien sehingga kestabilan pada lengkung rahang
terganggu dan meningkatkan terjadinya kelainan
degeneratif. Epsilawati et al mengatakan bahwa jumlah
gigi yang hilang berbanding lurus dengan perubahan
bentuk processus condylaris. 14

Sedangkan bentuk patologis processus condylaris yang
paling banyak ditemukan pada jumlah kehilangan < 3 dan
>3 gigi baik dari sisi kanan maupun kiri adalah flattening.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Gharge et al dan Cruz et al yaitu bentuk
patologis  processus condylaris  yang paling sering
ditemukan adalah flattening. 9,12 Guang 1i et al
menjelaskan bahwa flattening merupakan tahap awal
perubahan degeneratif, sehingga bentuk ini paling sering
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ditemukan jika terjadi perubahan bentuk processus
condylaris. 15

Setelah flattening, bentuk patologis processus
condylaris  yang banyak ditemukan pada jumlah
kehilangan < 3 gigi dan > 3 gigi baik dari sisi kanan
maupun kiri adalah erosi. Hal ini sesuai dengan penelitian
oleh Kalladka et al bahwa perubahan morfologi kondilus
yang paling sering ditemukan setelah flattening yaitu erosi
pada permukaan kondilus.16 Erosi didefinisikan sebagai
area penurunan kepadatan tulang kortikal dan tulang
subkortikal yang berdekatan sehingga permukaan
processus  condylaris  menjadi  tidak rata  akibat
ketidakstabilan TMJ. Kemudian pada jumlah kehilangan
< 3 gigi pada sisi kanan juga ditemukan bentuk sklerosis,
sedangkan pada sisi kin tidak ditemukan bentuk tersebut.
Pada jumlah kehilangan > 3 gigi juga ditemukan bentuk
sklerosis pada sisi kanan maupun sisi kiri. Sklerosis
didefiniskan sebagai remodelling tulang akibat beban
berlebih sehingga elastisitas tulang berkurang dan akan
terjadi peningkatan ketebalan tulang kortikal secara
progresif.

Pada hasil penelitian ini, bentuk patologis processus
condylaris yang paling sedikit ditemukan pada jumlah
kehilangan < 3 dan > 3 gigi baik dari sisi kanan maupun
kiri adalah osteofit. Osteofit merupakan kebalikan dari
erosi yaitu didefinisikan sebagai area peningkatan
kepadatan tulang kortikal yang meluas ke sumsum tulang
akibat sendi yang ter-remineralisasi. Kondisi osteofit
paling sedikit ditemukan karena merupakan tahap lanjutan
dari perubahan degeneratif yang terjadi ketika tubuh
menyesuaikan diri untuk memperbaiki sendi.

Sementara itu, pada hasil penelitian ini tidak ditemukan
bentuk kista subkortikal karena bentuk kelainan tersebut
memang jarang dijumpai. Hal ini mungkin dapat terjadi
karena sampel pada penelitian ini belum lama mengalami
perubahan degenatif/belum mengalami keparahan. Sama
seperti penelitian yang dilakukan oleh Hiltunen et al yang
tidak menemukan adanya kelainan processus condylaris
berupa kista subkortikal.17
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